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Sosialisasi Mitigasi Gempa Bumi dan Tsunami di SDN Negeri 1 Pewutaa Kecamatan

Baula Kabupaten Kolaka

ABSTRAK

Kecamatan Baula, Kabupaten Kolaka, merupakan salah satu wilayah dengan risiko tinggi
terhadap bencana gempa bumi dan tsunami. Dalam dua tahun terakhir, yakni tahun 2023
dan 2024, wilayah ini mengalami beberapa kejadian gempa bumi. Kejadian ini
menunjukkan pentingnya upaya peningkatan kesadaran dan kesiapsiagaan masyarakat,
khususnya anak-anak usia sekolah dasar, yang termasuk kelompok rentan dalam
menghadapi bencana. Anak-anak usia sekolah dasar memerlukan perhatian khusus dalam
meningkatkan kesiapsiagaan mereka menghadapi bencana. Oleh karena itu, dilakukan
kegiatan sosialisasi sebagai bentuk edukasi bencana. Kegiatan sosialisasi dan simulasi
mitigasi bencana gempa bumi ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan
keterampilan praktis kepada siswa kelas 5 dan 6 SD Negeri 1 Pewutaa, yang berjumlah 55
orang. Kegiatan dilaksanakan selama dua hari dengan menggunakan metode interaktif,
seperti presentasi multimedia, diskusi kelompok, dan simulasi praktik. Tahapan
pelaksanaan meliputi persiapan, pemaparan materi, simulasi, dan evaluasi akhir. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa 85% siswa mampu memahami dan mempraktikkan langkah-
langkah mitigasi dengan baik. Namun, masih terdapat beberapa siswa yang memerlukan
bimbingan tambahan. Program ini dinilai efektif dalam meningkatkan kesiapsiagaan siswa
terhadap bencana, meskipun diperlukan pelaksanaan rutin untuk hasil yang lebih optimal.
Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model edukasi bencana yang berkelanjutan dan
mampu menciptakan generasi muda yang tangguh serta masyarakat sekolah yang lebih

siap menghadapi risiko bencana di masa mendatang.

Pendahuluan

Gempa bumi dan tsunami merupakan bencana alam yang dapat menimbulkan dampak



yang cukup besar terhadap kehidupan manusia, baik dari segi korban jiwa maupun
kerugian materi. Bencana tersebut seringkali terjadi secara tiba-tiba tanpa adanya
peringatan dini sehingga berpotensi menimbulkan kerugian yang cukup besar, terutama di
daerah dengan tingkat kerentanan yang tinggi. Dampak yang ditimbulkan tidak hanya
dirasakan oleh korban secara langsung, tetapi juga mempengaruhi berbagai aspek,
termasuk kondisi sosial, ekonomi, dan psikologis masyarakat di sekitar wilayah terdampak.
Kabupaten Kolaka, yang terletak di wilayah pesisir Sulawesi Tenggara, memiliki potensi
risiko tinggi terhadap bencana gempa bumi dan tsunami. Hal ini dipengaruhi oleh posisi
geografisnya yang dekat dengan sejumlah zona seismik aktif di Indonesia. Salah satu
wilayah di Kabupaten Kolaka yang cukup sering mengalami gempa adalah Kecamatan
Baula. Berdasarkan data dari Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG),
dalam dua tahun terakhir, yaitu tahun 2023 dan 2024, Kecamatan Baula telah mengalami
gempa bumi. Pada tahun 2023, tercatat terjadi gempa tektonik dengan kekuatan 4,1
Magnitudo (Antaranews, 2023), sementara pada tahun 2024 kembali terjadi gempa
dengan kekuatan 2,5 Magnitudo (Redaksi BuletinNews, 2024)

Bencana gempa bumi dan tsunami tidak hanya berdampak pada masyarakat secara
umum, tetapi juga secara khusus pada kelompok rentan, seperti anak-anak. Dalam
keadaan darurat, anak-anak sering kali menjadi pihak yang paling berisiko karena
keterbatasan pengetahuan dan kemampuan menghadapi bencana. Hal ini sejalan
pendapat Prihadi (2017), salah satu faktor yang menyebabkan anak-anak rentan
terhadap bencana adalah keterbatasan pemahaman mereka tentang risiko di lingkungan
sekitar serta kurangnya kesiapan dalam menghadapi situasi darurat. ! Untuk mengurangi
risiko dan dampak bencana, khususnya pada anak-anak, diperlukan upaya peningkatan
pemahaman dan keterampilan dalam mencegah, mengenali, dan memprediksi berbagai
jenis bencana sejak dini, terutama di wilayah yang rawan bencana (Widyarini & Handawati,
2024).

Karena itu, diperlukan langkah strategis untuk meningkatkan kesadaran dan

kesiapsiagaan mereka, salah satunya melalui pendidikan di sekolah. Menurut



Simandalahi et al. (2019) salah satu cara untuk meningkatkan kesiapsiagaan siswa
terhadap bencana gempa bumi adalah dengan memberikan edukasi melalui program
pendidikan yang berfokus pada kesiapsiagaan menghadapi bencana tersebut (Yulistiya &
Yuniawatika, 2022). Pengetahuan tentang mitigasi bencana yang diberikan sejak dini
dapat meningkatkan kemampuan anak-anak dalam bersikap waspada sebelum bencana
terjadi, melakukan penyelamatan diri saat bencana berlangsung, serta memahami
tindakan yang perlu dilakukan maupun dihindari setelah bencana terjadi (Qurrotaini &
Nuryanto, 2020).

Pendidikan di sekolah tidak hanya bertujuan memberikan pemahaman teoritis tentang
bencana, tetapi juga membekali siswa dengan keterampilan praktis untuk menghadapi
situasi darurat. Dengan metode pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan, siswa
dapat mempelajari cara mengenali tanda-tanda awal bencana, memahami prosedur
evakuasi, serta melindungi diri sendiri dan orang lain saat bencana terjadi. Selain itu,
pendidikan yang berfokus pada mitigasi bencana juga berkontribusi dalam membangun
kesadaran akan pentingnya kesiapsiagaan di lingkungan sekolah dan masyarakat.
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kapasitas individu siswa, tetapi juga membantu
menciptakan komunitas yang lebih tangguh dan siap menghadapi berbagai potensi
bencana di masa depan.

Salah satu institusi pendidikan yang menjadi tempat dalam membangun kesadaran
kencana dikalangan siswa adalah SD Negeri 1 Pewutaa, yang terletak di Kecamatan
Baula. Kegiatan mitigasi bencana dilakukan mencakup pemberian edukasi tentang
penyebab terjadinya gempa dan tsunami, tanda-tanda awal bencana, langkah-langkah
penyelamatan diri, dan simulasi evakuasi. H Dengan pendekatan yang menyenangkan
dan interaktif, siswa diharapkan mampu memahami materi dengan baik dan

menerapkannya dalam situasi nyata.

2. Metode Kegiatan

Program pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman



siswa mengenai mitigasi bencana gempa bumi dan tsunami difokuskan pada siswa
kelas 5 dan 6 SD Negeri 1 Pewutaa, yang berjumlah 55 anak. Kegiatan yang berlangsung
selama 2 hari pada bulan Oktober 2024, difokuskan pada pemberian edukasi tentang
bencana alam gempa bumi dan tsunami, serta langkah-langkah mitigasi yang harus
dilakukan apabila terjadi bencana gempa bumi dan tsunami dengan i bahasa yang
mudah dipahami oleh anak SD dan menggunakan gambar-gambar dan video yang
menarik. Tahapan kegiatan ini meliputi beberapa langkah utama, yaitu inisiasi program,
survei lokasi, diskusi untuk menyesuaikan jadwal dengan pihak sekolah, penyusunan
materi edukasi, pelaksanaan inti kegiatan, serta evaluasi akhir. Setiap tahap dirancang
secara terencana agar 8 program dapat berjalan dengan baik dan mencapai hasil yang
diharapkan.

Kegiatan sosialisasi dan simulasi mitigasi bencana gempa bumi dan

tsunami dilaksanakan dengan memberikan edukasi mengenai pengetahuan dasar terkait
kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana. Materi yang disajikan mencakup tahapan-
tahapan penting yang harus dilakukan sebelum, selama, dan setelah gempa bumi dan
tsunami terjadi. Penyampaian materi dilakukan melalui metode interaktif, seperti
penggunaan presentasi multimedia, diskusi kelompok, dan kegiatan praktik. Materi yang
disampaikan mencakup pengertian gempa bumi dan tsunami, penyebab terjadinya gempa
bumi dan tsunami, dampak negatif yang ditimbulkan gempa bumi dan tsunami, serta
upaya mitigasi yang dilakukan ketika terjadi gempa bumi dan tsunami. Selain itu, simulasi
evakuasi turut dilakukan untuk melatih siswa dalam merespons situasi darurat secara
cepat dan tepat. Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa siswa tidak hanya
memahami teori, tetapi jJuga mampu menerapkannya dalam situasi nyata. Dengan metode
ini, diharapkan siswa dapat meningkatkan kesadaran, keterampilan, dan kepercayaan diri

mereka ! dalam menghadapi ancaman bencana gempa bumi dan tsunami.

3. Hasil Dan Pembahasan

Menurut Emosda, dkk (2014) bencana alam merupakan peristiwa yang tidak dapat



diprediksi oleh manusia, meskipun dengan pengetahuan yang mereka miliki dan kemudian
berusaha untuk memprediksi fenomena alam tersebut (Rahmasari, 2024). Ketidakpastian
tersebut mengharus masyarakat untuk selalu siap dan waspada dalam menghadapi
potensi bencana yang mungkin terjadi kapan saja. Kesiapsiagaan tersebut ! dapat
diwujudkan melalui berbagai upaya, salah satunya dengan meningkatkan pemahaman
masyarakat tentang mitigasi bencana.

Pendidikan mitigasi bencana merupakan pendidikan pengurangan risiko bencana yang
dilakukan melalui berbagai meteri pendidikan kebencanaan untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat dalam pengurangan risiko bencana (Shaw, Shiwaku, &Takeuchi,
2011 dikutip Abd. Herman Syah Thalib et al., 2023). Pentingnya pendidikan mitigasi
gempa bumi dan tsunami di sekolah dasar didukung oleh Peraturan Pemerintah Nomor 21
Tahun 2008 tentang penyelenggaraan penanggulangan bencana, yang menekankan
bahwa pendidikan kebencanaan harus menjadi bagian integral ! dari sistem pendidikan
nasional. Selain itu, upaya ini juga sejalan dengan tujuan pendidikan nasional untuk
menciptakan individu yang sadar akan keselamatan dan mampu beradaptasi terhadap
berbagai tantangan, termasuk bencana alam.

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi mitigasi B8 gempa bumi dan tsunami dalam
meningkatkan kesiapsiagaan siswa-siswi di SD Negeri 1 Pewuataa dilaksanakan pada
tanggal 15-16 Oktober 2024. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan
melalui dari tahap persiapan, pelaksanaan, simulasi praktek, dan evaluasi kegiatan.
Kegiatan persiapan meliputi survey lokasi kegiatan dengan melakukan koordinasi dengan
pihak sekolah untuk menentukan waktu pelaksanaan kegiatan. Selain itu, tahap persiapan
juga mencakup penyusunan materi edukasi H yang sesuai dengan tingkat pemahaman
siswa, serta penyediaan alat peraga yang akan diperlukan dalam kegiatan. Langkah ini
dilakukan untuk memastikan bahwa materi yang diberikan mudah dipahami siswa.

Tahap pelaksanaan dimulai dengan pemaparan materi mengenai gempa bumi dan
tsunami, yang mencakup pengenalan bencana, tanda-tanda awal, serta langkah-langkah

mitigasi yang dapat gkl dilakukan sebelum, saat, dan setelah bencana terjadi.



Penyampaian materi dilakukan secara interaktif menggunakan media presentasi (power
point), alat bantu visual untuk memudahkan pemahaman siswa, dan pemutaran video
terkati gempa bumi dan tsunami. Selain itu, diskusi kelompok juga dilakukan untuk
melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga mereka dapat
berbagi pemahaman dan bertanya tentang hal-hal yang kurang jelas. Pendekatan ini
bertujuan untuk memperkuat konsep yang disampaikan sekaligus meningkatkan
keterlibatan siswa dalam kegiatan. Selama sesi ini, siswa juga diberikan kesempatan untuk
mempraktikkan beberapa langkah dasar mitigasi bencana, seperti posisi aman saat gempa
dan cara menggunakan jalur evakuasi. Dengan kombinasi teori dan praktik, siswa
diharapkan mampu memahami dan menerapkan pengetahuan yang telah mereka pelajari

secara efektif.

Gambar 1. Pemberian materi gempa bumi dan tsunami

Setelah siswa mendapatkan pengetahuan dasar yang memadai melalui sosialisasi dan
praktik yang diberikan selama kegiatan, langkah berikutnya adalah melaksanakan simulasi
untuk mengimplementasikan apa yang telah mereka pelajari. Simulasi ini dirancang untuk
melatih siswa menerapkan teori dan praktik secara langsung dalam situasi yang
menyerupai kondisi nyata. Pelaksanaa simulasi dilakukan dalam kelas dengan
mempraktekan apa yang akan dilakukan ketika terjadi gempa bumi dan tsunami, seperti
posisi berlindung yang aman, penggunaan jalur evakuasi, dan tindakan penyelamatan diri
yang sesuai. Setelah simulasi di dalam kelas, kegiatan dilanjutkan dengan simulasi
evakuasi di luar ruangan, di mana siswa diarahkan untuk bergerak menuiju titik kumpul
yang telah ditentukan. Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya mendapatkan
pengalaman langsung, tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam

menghadapi situasi darurat di masa mendatang.



Tahap terakhir kegiatan pengabdian adalah kegiatan evaluasi. Kegiatan ini dilakukan
dengan memberikan kesempatan kepada siswa dan siswi mengajukan pertanyaan dan
menyimpulkan materi penyuluhan yang telah diberikan untuk melihat sejauh mana tingkat
pemahaman siswa setelah menerima materi. Hasil evaluasi ini kemudian dianalisis dan
menjadi acuan untuk penyempurnaan program, dengan harapan dapat memberikan
manfaat yang lebih besar bagi siswa dan komunitas sekolah dalam meningkatkan

kesiapsiagaan terhadap bencana.

Gambar 2. Persiapan simulasi mitigasi &8 gempa bumi dan tsunami

Dari hasil evaluasi yang dilakukan dengan pengamatan pada kegiatan simulasi didapatkan
85% atau sekitar 47 siswa memahami dengan baik cara-cara untuk menghadapi gempa
bumi dan tsunami. Sementara 15 % atau sekitar 8 siswa masih mengalami kesulitan dalam
memahami beberapa langkah penting, seperti cara berlindung yang benar saat gempa
terjadi dan penggunaan jalur evakuasi yang aman. Untuk siswa yang masih mengalami
kesulitan, dilakukan bimbingan tambahan secara langsung oleh tim PkM untuk
memastikan mereka memahami dan mampu mempraktikkan langkah-langkah yang telah

diajarkan.

Gambar 3. Pemahaman siswa terhadap materi sosialisasi

Hasil evaluasi ini menunjukkan bahwa program sosialisasi dan simulasi mitigasi bencana
telah berhasil meningkatkan kesiapsiagaan sebagian besar siswa. Namun, diperlukan
upaya lebih lanjut untuk memastikan seluruh siswa memahami dan menguasai materi
dengan baik. Sebagai tindak lanjut, disarankan agar kegiatan serupa dilakukan secara
rutin, baik dalam bentuk simulasi berkala maupun pembelajaran tematik yang
mengintegrasikan mitigasi bencana ke dalam kurikulum. Selain itu, melibatkan ! orang

tua dan masyarakat sekitar dalam simulasi berikutnya dapat memperluas dampak positif



program ini dan menciptakan budaya sadar bencana di lingkungan sekolah dan sekitarnya.

4. Simpulan

Sosialisasi mitigasi bencana gempa bumi dan tsunami di SD Negeri 1 Pewutaa berhasil
meningkatkan pemahaman dan kesiapsiagaan siswa, dengan 85% siswa mampu
memahami dan mempraktikkan langkah mitigasi. Edukasi ini penting bagi anak-anak
sebagai kelompok rentan, menggunakan metode interaktif seperti simulasi untuk
memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis. Agar lebih optimal, program perlu
dilakukan secara berkala dengan melibatkan berbagai pihak untuk menciptakan budaya
sadar bencana dan membangun generasi tangguh serta lingkungan sekolah yang siap

menghadapi bencana.
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